





1. Latar Belakang 
Motor induksi dalam industri sering diaplikasikan sebagai sistem konveyor, 
kipas pendingin, pompa air, eskalator dan lain-lain. Namum, sistem penyalaan motor 
induksi masih menjadi isu besar . Kebutuhan arus yang mencapai 6-7 kali dari arus 
nominal pada motor menyebabkan  tegangan drop dan fluktuasi pada torsi [1]. 
Kadang kala terjadi triping tegangan waktu singkat dan kelebihan beban yang 
ditimbulkan menyebabkan relay putus pada circuit breaker (CB). Kualitas faktor daya 
yang menurun sesaat akibat adanya lonjakan arus. Dalam instalasi motor listrik ada 
biaya lebih dalam pemasangan Mini Circuit Breaker (MCB) dalam line yang harus 6 
kali arus nominal sesuai standar IEEE 399-1997. Sehingga dibutuhkan metode untuk 
meminimalisir lonjakan arus tersebut. 
Beberapa metode untuk menyalakan motor yang  sering digunakan  adalah 
Star-Delta , Direct on-line(DOL), , Auto Transformer dan Soft Starter  . Pengasutan 
dengan metode DOL  memiliki batasan daya motor maksimal sebesar 5KW sehingga 
tidak direkomendasikan untuk motor berkapasitas besar. Dalam perkembangannya  
banyak perbaikan-perbaikan yang dilakukan oleh peneliti di luar menggunakan 
metode-metode tersebut dengan beberapa varian model penelitian.. Deraz, dkk [2] 
melakukan analisa arus pada start motor tiga fasa 1.1 Kw dengan tegangan 380 Volt 
menggunakan PWM AC chopper yang digabungkan pada komponen IGBT. Hasilnya 
menunjukkan bahwa masih adanya delay arus pada saat start sebesar 0.5 detik dan 
lonjakan arus yang kontrol dapat diminimalisir. 
Purba, dkk [3] melakukan analisa penelitian dengan torsi start dan arus motor 
dengan membandingkan hasil lonjakan arus dengan metode auto trafo , start delta dan 
DOL. Setiap percobaan metode di hitung nilai arus yang dikeluarkan. Hasil  yang 
diperoleh adalah  tegangan yang di atur dengan metode auto trafo mempengaruhi arus 
starting .  
P. Deny,dkk [4] melakukan analisa penelitian menggunakan metode soft start. 
Pengaturan sudut picu triac pada motor induksi tiga fasa dengan beban 1 HP pada  
interval awal masih menimbulkan lonjakan arus. Pengaturan dengan interval 90˚ 
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sampai 180˚ disarankan untuk memperpanjang pengaturan sudut picu triac. Hasil dari 
penelitian tersebut tidak terlihat secara signifikan arus yang di minimalisir pada motor 
dengan kapasitas kecil. 
 Damjanovic, dkk[5] melakukan penelitian proteksi lonjakan arus pada 
tegangan menengah dengan menggunakan tambahan induktor sebelum soft start 
motor induksi tiga fasa. Nilai Induktor yang dipasang sebesar 100µH dan sumber 
tegangan 1 kV  tanpa mengatur sudut picu pada triac. Hasilnya lonjakan arus pada 
motor awalnya sebesar 158 A di minimalisir sebesar 72.66 A. Dengan demikian 
penambahan induktor sangat membantu pada soft start tegangan menengah. 
Beberapa penelitian diatas dapat dapat dianalisis bahwa pengaturan sudut picu 
triac akan mempengaruhi lonjakan arus yang ditimbulkan .Penambahan induktor pada 
sistem soft-start berpengaruh mengurangi lonjakan arus yang ditimbulkan motor tiga 
fasa tegangan menengah.  
Dari pernyataan tersebut penulis mengatur sudut penyalaan triac dan 
menambahkan komponen induktor  pada sistem sistem soft start  motor tiga fasa 
kapasitas besar dengan sumber tegangan menengah. sehingga dapat menghasilkan 
sistem soft start yang lebih baik dari penelitian sebelumnya. Software yang digunakan 
untuk simulasi analisa soft start adalah software MATLAB Simulink. 
 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas sehingga dapat diperoleh rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana analisa arus yang dihasilkan saat start motor induksi tiga fasa 
menggunakan soft start ? 
2. Bagaimana mensimulasikan model sistem soft start pada motor  tiga  fasa ? 
3. Bagaimana menghasilkan model soft start pada start motor induksi tiga fasa agar 
mengurangi lonjakan arus ? 
 
3. Batasan Masalah 
Pembahasan dalam penelitian yang akan dilakukan agar lebih detail maka 
diberikan beberapa batasan masalah sebagai berikut : 
1. Daya motor AC 3 fasa adalah  75 KW. 
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2. Frekuensi nominal sistem yang menjadi obyek penelitian adalah 50 Hz. 
3. Tegangan masukan motor AC 3 fasa adalah 1 kV. 
4. Metode pengasutan star-delta  digunakan sebagai pembanding pada pembahasan. 
5. Harmonisa yang ditimbulkan pada motor induksi tidak dibahas. 
6. Sistem pengaturan yang digunakan adalah open loop. 
7. Perancangan soft start single line diagram tersebut disimulasikan dengan 
menggunakan MATLAB Simulink 
 
4. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian Pemodelan dan Analisa Lonjakan Arus saat Starting Motor 
Induksi Tiga Fasa Menggunakan Solid-State Soft Start Switching ini adalah : 
1. Menganalisa arus yang dihasilkan saat start motor induksi tiga fasa menggunakan 
soft start  
2. Mensimulasikan model sistem soft start pada motor tiga fasa. 
3. Menghasilkan model soft start pada start motor induksi tiga fasa agar mengurangi  
lonjakan arus 
 
5. Manfaat Penelitian 
Berikut beberapa manfaat penelitian ini adalah : 
1. Menjadi referensi untuk sistem soft start motor tiga fasa tegangan menengah 
2. Penelitian ini mempu memberikan karakterisitik sudut penyalaan pada triac. 
3. Memberikan motivasi pada penelitian selanjutnya untuk mengurangi efek negartif 
dari sistem yang sudah ada 
 
6. Sistematika Penulisan  
Sistematika dan alur penulisan tugas akhir ini yaitu : 
1. BAB 1 PENDAHULUAN 
Pada bab 1 berisi latar belakang permasalahan yang diambil, batasan masalah, 
manfaat serta tujuan penelitian. 
2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan pustaka berisi referensi landasan teori yang mengacu pada buku dan 
jurnal. 
4 
3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Bab tiga berisi tahapan-tahapan dan perancangan sistem soft start sebelum
disimulasikan. Metode perancangan dengan menghitung nilai motor serta
membuat perancangan sudut picu triac.
4. BAB IV HASIL DAN ANALISA PENGUJIAN
Hasil dari perhitungan dan pengujian di analisa pada bab ini. Setiap perancangan
sudut picu triac akan dibahas disini.
5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
bab lima berisi hasil kesimpulan yang ambil dari mengolah data dan analisa pada
bab sebelumnya. Kemudian berisi tentang saran untuk pnelitian selanjutnya
